BAB II

Kajian Pustaka
A. Pembelajaran Mufrodzat

1. Pengertian Mufrodzat
Mufradzat (yang jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti

kosakata). Kosakata (Inggris: vocabulary) adalah himpunan kata atau

khazanah kat rﬁnvg E&&uimhéejie ng atau entitas lain, atau
merupaancj;ian i a te e@ sakata seseorang
did(@,‘slka | ta

0
yimengerti oleh
yaWJk menyusun

u dianggap
e

g

pulﬁ kata yang

menguasal empat

dinyatakan

k‘c?hira
Vall(}qlah mi‘yempat kemahiran
berbahasQWst un, M penguasaan kosakata
seseorang’’.? -P

Kosakata adalah satuan terkecil yang ikut menentukan kekuatan bahasa.
Setiap bahasa memiliki kekayaan kosakata yang tentu saja tidak sama.
Bahasa Arab menurut penelitian para ahli dikenal kaya akan kosakata,

terutama pada konsep-konsep yang berkenaan dengan kebudayaan dan

3 1Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2005), 96
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kehidupan mereka sehari-hari. Pembelajaran bahasa tidak hanya identik
dengan mempelajari, dalam arti untuk memiliki kemahiran berbahasa tidak
cukup dengan hanya menghafal Mufradzat (kosa kata)®.

Mufradzat (Kosakata) merupakan kumpulan kata-kata tertentu yang

akan membentuk bahasa. Kata adalah bagian terkecil dari bahasa yang

sifatnya bebas. Penge 1a t?n antara kata dengan morfem.

Morfem a l%,'s&a bahasa terkeci nQda bisa dibagi atas bagian

&-yang g glative %gil Maka kata terdiri
%é :. i Al | Lﬁm bahasa Arab

edangkan nu’allim (alzell punyai dua

; . A Q y e iga moerfem adalah
Data G 1 morfen a mg-masing

‘allimn (&<l )

\yahg terd

2. )(en ' da
ﬂ)\ hmad" The srikan ,@ asi Kosakata (al-

Mufradzat) mdi Pﬁm@;&g’Xasmg terbagi lagi sesuai

dengan tugas dan fungsinya, sebagai berikut’:
1. Pembagian kosakata dalam konteks Kemahiran Kebahasan;

a) Mufradzat (Kosakata) untuk memahami baik bahasa lisan maupun teks

4 Fajriah, Z. (2015). Peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab (mufradat) melalui
penggunaan media kartu kata bergambar. Jurnal Pendidikan Usia Dini, 9(1), 107-126.

5 Rusdy Ahmad Thu’aimah dan Mahmud Kamil al-Niqgah dalam Hady, Yazid. 2019.
Pembelajaran Maharat al-Kalam. al Mahara Jurnal Pendidikan Bahasa Arab. 5(1): 63-84
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b) Mufradat (Kosakata) untuk berbicara. Dalam pembicaraan perlu
penggunaan kosakata yang tepat, baik pembicaraan informal maupun
formal.

¢) Mufradzat (Kosakata) untuk menulis. Penulisan pun membutuhkan

pemilihan kosakata yang baik dan tepatagar tidak disalah artikan oleh

pembacanya. Penulis S 1nNe kup penulisan informal seperti
gen

catat

da harian dan ﬁuga formal, misalnya

dan é\erusnya Mufradat

iri thf(kosakata context

dapat~ dianalisa

tn persempit

in1 adalah kosakata

‘)\® o men i tuli jadi valid, misalnya

kata'berida PR@BO\/\

b) Kata-kata fungsi (function words). Kata-kata ini yang mengikat
dan menyatukan Mufradat dan kalimat sehingga membentuk

paparan yang baik dalam sebuah tulisan. Contohnya huruf jar,

adawat al istitham, dan seterusnya

6 Suharno. ‘ ‘pembelajaran kosakata Bahasa Arab.”” Blog Suharno.
https://nanoazza.wordpress.com/2008/07/03/pembelajaran-kosakata-bahasa-arab. html (10
November 2016)
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¢) Kata-kata gabungan (cluster words). Mufradat ini adalah kosakata
yang tidak dapat berdiri sendiri, tetapi selalu dipadukan dengan
kata- kata lain sehingga membentuk arti yang berbeda-beda.
Misalnya kata £ dapat berarti menyukai bila kata tersebut

dipadukan dengan & menjadi «¢ 48 Sedangkan bila diikuti

dengan kata 5 SHJNU artinya pun berubah menjadi
b (&T‘Il ak

suka & Q
@glan / 2 a@hassus)
%{ grvice '>/

\ a ang digunakan

ntul an tuga apangan idupan secara

: N
' ——— | =l S). | uﬁm ini adalah

pad*ng spesifik
@ ' i andertent g biasa local

R
4 Peg\ kos n\w’
\&1 PR @Vﬁ@m ufradat yang umumnya

banyak digunakan dalam berbagai wacana, baik pembicaraan,

a) M

tulisan atau bahkan banyak didengar dan di ketahui lewat
berbagai bacaan

b) Mufradat pasif (passive words), yaitu kosakata yang hanya
menjadi pembendaharaan kata seseorang namun jarang ia

gunakan. Kosakata ini diketahui lewat buku-buku cetak yang
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biasa menjadi rujukan dalam penulisan makalah atau karya

ilmiah.”

Aktif disini dalam arti santri (peserta didik) dihadarapkan dapat
bercakap-cakap dan menulis dalam bahasa Arab. Sedangkan pasif
dalam arti santri (peserta didik) diharapkan mampu mendengarkan

pembicara ,‘ W&alNU ﬁan mampu membaca teks

ber aralb8

nlpengaj antrl (peserta

1k il"berbahasay mpil membaca
en atu pencntu kuallta:ketera as 11 (peserta
d1d , bahkan g mene lah antitas dan
* g—
kualit adat ya dlm‘l d1kuh‘m emakin kaya santri
fra

ungkinan dia

at,

Sema@d\fv;n ajaran Mufradz @apat perhatian karena

pengajaran bahasa y. atlkan gramatikal telah disadari
kurang efisien. Alokasi pengajaran bahasa Arab memang terbatas, dan

dalam keterbatasan itu ternyata telah lebih banyak yang terserap untuk

7 M. Soenardi Djiwandono, Tes Bahasa dalam Pengajaran (Bandung: ITB, 1996), 49
& Dr.Umi Hijriyah, Analisis Pembelajaran MufrodatT Dan Struktur Bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah (CV.GEMILANG)2018.
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mempelajari struktur-struktur kalimat yang sulit, dan terkadang rendah
dalam frekuensi pemakaiannya.

Pengajaran bahasa yang memberikan perhatian dasar pada Mufradzat
akan sangat efisien untuk mengembangkan kemampuan berbahasa, namun
tidak berarti gramatika harus diabaikan karena pada dasarnya kosakata tidak
dapat dipisahkan dari lanya sendiri

ufradzat, akan lebih
ﬁ%ka i fa & alam keterampilan
3%1/% ! 3 arena pengajaran
“Pvﬁfﬁ : 24 ta-kata lepas, t frase-frase,
io . v( : an ydan langsung
Dgu inikasi. U
* A entuketunggalida ah adalah lafal atau
s@!@ yan hu‘ - nj @ makna isim,
ﬁ‘—@& ar, 1993:18). Kata n ] ab tradisional adalah
7 &,

suatu asa yang n : ; satu rangka yang

dibatasi olehwuapﬁm@\a)

suatu wujud minimal yang bebas. Kata adalah sebuah unit terkecil dari suatu

Selain %f\,&n e epankan pen

ab struktural, kata adalah

bahasa dan bersifat independen.

Istilah Mufradzat dalam bahasa Arab atau kosakata dalam bahasa
Indonesia adalah istilah yang bermakna sama dengan istilah vocabolulary
dalam bahasa inggris. Hornby AS (1974: 959) mengurangi; (1) Mufradzat

adalah daftar kata-kata disuatu buku dengan definisi-definisi atau
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terjemahan-terjemahan; (2) Mufradzat adalah jumlah total dari kata-kata,

yang (dengan aturan-aturan yang mengkombinasikannya) membentuk suatu

bahasa. Menurut definisi-definisi ini kosakata berarti kumpulan kata-kata.
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa setiap kata memiliki makna

tertentu. Makna kata tersebut dispesifikasikan oleh seperangkat ciri sematik.

Sebagai contoh kata “zﬁ[?smemu ada makhluk hidup, jenis manusia
yang masi@faia erjenis kelamirﬁa{&i. akhluk hidup, manusia,
laki ]

pesifi pada kata al-fata,

: Blafgi kata-kata lain

kan sesuai

ar tau~bagaimana

1 (uq&q) kata-

imulai dengan Mufradzat

R
4. Pen% M
Proses pe?éy@saa-\pl%m

dasar yang tidak mudah berubah, seperti halnya istilah kekerabatan, nama-
nama bagian tubuh, kata ganti, kata kerja pokok serta beberapa Mufradzat
lain yang mudah untuk dipelajari. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam pengajaran kosakata yaitu ;

° Aziz Fachrurrozi, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung, PT Pustaka Cendekia Utama,
2011), 27-29
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1. Pengajaran mufrodzat
Mufradat tidak diajarkan sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri
pelajaran mutholaah, istima, insya, dan muhadasah.
2. Pembatasan maknna
Suatu kata dapat mempunyai beberapa makna. Hal ini merupakan

kesulitan tersendlrl agi ra jar bahasa asing. Dalam hubungan

ini, unt \T& ula, sebalknya IQ ngajarkan makna yang
é%d’eng ja mem perhatian dengan
ta

D idik). © anjuty” penjelasan makna

S

memiliki wawasan

e

; ;) [ U
g ¢ |
cara*epat tanpa

jufra emacam ini

.....

an pemahaman

san

&

PPROBO

Mengajarkan makna kata dengan cara menerjemahkannya kedalam

@Sf‘éﬁ-

bahasa ibu adalah cara yang paling mudah, tetapi mengandung beberapa
kelemahan, antara lain bisa mengurangi spontanitas santri (peserrta
didik) ketika menggunakan dalam ungkapan, lemah daya lekatnya dalam
ingatan santri (peserta didik), dan tidak semua Mufradat dalam bahasa

asing terdapat padanannya yang tepat dalam bahasa ibu. Oleh karena itu
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penerjemahan direckomendasikan sebagai cara terakhir, kecuali untuk
kata-kata yang abstrak atau sulit diperagakan.

5. Tingkat kesukaran

Perlu disadari bahwa Mufradat bahasa Arab bagi santri (peserta

didik) Indonesia dapat dibedakan menjadi tiga, ditinjau dari tingkat
kesukarannya:

a) Ka%l&' Adah karenagda]
%k!m b.

$

a@&nya dengan kata-kata
é-péémaannya dalam

tuknya® maupun

setiap kata

d Karena itu ketika

SPR @IB’[I‘I (peserta didik), maka

hendaklah guru menjelaskan makna kata, bentuk kata, dan penggunaan kata

guru mengajarkan

dalam setiap kalimat. Dalam pengajaran Mufradat seorang santri (peserta

didik) tidak hanya cukup mempelajari cara mengucapkan huruf-hurufnya,

10 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta:
Grafindo Persada, 154
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atau mengetahui artinya secara lepas, atau mengetahui akar katanya, atau
sekedar memberi contoh susunan yang benar!!.

Dengan demikian kemampuan yang hendaknya dimiliki oleh santri
(peserta didik) terkait dengan Mufradat dapat diungkapkan sebagai berikut:

1. Santri (Peserta didik) mampu mengucapkan kata tersebut dengan benar

ketika berbicara S N
2. Santri %%&id% mampu memg'f@aéersebut secara benar.
n

3 Q%-(Pese 1 12 aka a%rsebut secara benar
“padas X% X e
A \

Nv.,rSa eserts cteramp iatas secara

0 N et
D Prosed engaj i kegiatan

*

a harus mengidentifikasi

ata

dipeldja/ 01.?) Rm adalah tidak mungkin

mengajarkan semua Mufradat dan ungkapan bahasa Arab kepada

ata apa yang perlu

santri (peserta didik) karna jumlanya begitu banyak, pada saat yang
sama tidak semua kata tersebut mendesak untuk diajarkan kepada

santri (Peserta didik) pada suatu tingkatan tertentu. Kita harus

1 Astuti, W. (2016). Berbagai Strategi Pembelajaran Kosa Kat Bahasa Arab. AL-MANAR:
Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, 5(2).
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memilih dan mempersiapkan daftar kosakata dan ungkapan-
ungkapan yang penting bagi santri (peserta didik).

Ketika kita berusaha menguasai bahasa ibu kita, secara
otomatis kita membuat pilihan sendiri. Kita mempelajari Mufradat
baru ketika kita memerlukan kata-kata tersebut, dan semakin banyak
kita ~memerl arsko-NIQia semakin banyak pula kita
me %&B&tdi para guru(z‘é@rbba menerapakan prinsip

i & \ 1] karr@ak mungkin santri

ifinya sendiri tetapi

% n%erta didik)

tr
ipelajari, dengan

mi (peserta

g sama untuk

i i a jadi akan berbeda

dalanA%enp \ bagaimana  Mufradat
ROV

dikelompokan. pengelompokan kosakata penting bagi kita untuk

membuat gradasi kosakata yang terpilih dalam pembelajaran.

Meskipun kosakata lebih didomosikan oleh kalimat isim, kita juga

dapat mengembangkan suatu daftar Mufradat yang mencakup kata

f’il yang berhubungan dengan kata isim yang sudah kita pilih.
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Pengelompokan Mufradat dapat di lakukan dalam bentuk yang
berhubungan misalnya <w -J Y kemiripan, 3« -J>_ pertentangan,
e) Gradasi atau penjenjangan penyampaian kata
Setelah kita menggolongkan kata-kata yang ingin kita
ajarakan, kita menentukan urutan kata-kata tersebut. Beberapa kata

harus di dahllﬁl;sperNa a dan beberapa kata lain harus

dls% dian, ada bebera arus disajikan sebelum

\(

ahg'@rbagal kesulitan
a‘@fradat yang

disiapkan secara

. Di dalam

set*likian rupa

- an an yang kuat untuk
PR @B@X@Xkan dipelajari oleh santri
(peserta didik).

Urutan penyajian kata-kata yang diperkenalkan bisa
didasarkan pada tujuan untuk membuat para santri (peserta didik)
mampu mengekspresikan pengalaman mereka. Pelajaran untuk
santri (peserta didik) tingkat dasar lebih baik mengajarkan pensil

sebelum senapan, dan buku sebelum komputer. Pengenalan kata-
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kata bentuk jamak mengikuti kata-kata bentuk tunggal; benda-
benda yang ada disekitar sebelum benda-benda yang jauh dari
mereka.
f) Presentasi atau penyajian materi kata
Setelah melewati tahap seleksi, klasifikasi, gradasi, tahap
S:sehlm', itu tahap penyampaian Mufradat
eksi dan dikeloQ e@bu} agar dapat dipahami

eleksi, @ﬁkasi dan gradasi

ntuksebuah daftar

berikutnya adalah

o

ang perlu

akam*menyajikan

C

{;e@: ini dilakukan beberapa kali
| )
sesuai dengan tingkat kesulitan kata sampai santri (peserta didik)
menguasai pelafalannya dengan mantap.
2. Guru menunjukan kata-kata tersebut dengan media yang cocok

atau menuliskannya sendiri dipapan tulis dengan tulisan yang

jelas.
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3. Guru menjelaskan makna kata dengan teknik pengajaran kata
yang paling cocok.

4. Guru menggunkan kata-kata baru tersebut dalam satu atau
beberapa kalimat untuk memberikan penjelasan fungsi kata

tersebut pada struktur kalimat

5. Santri (Pesegta ghkNe langi salah satu kalimat yang
r@%ﬁn&ta tertentu&c@ @ma-sama, kemudian

0 11é 2 ranga(

untuk mencoba cara

% ar@ulisannya.

tuk*ffiencoba cara

lisannya.

beberapa bentuk latihan penguasaan yang juga sekaligus dapat

dijadikan sebagai evaluasi penguasaan Mufradzat santri (peserta
didik)

Langkah-langkah pengajaran kosakata sebagaiman tersebut

di atas tentu akan berbeda kalau guru atau santri (peserta didik)

menemukan Mufradat baru atau Mufradat yang maknanya tidak
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difahami sudah dalam bentuk kalimat lengkap, seperti ketika santri
(peserta didik) menemukan kata yang belum dipahami dalam materi
pelajaran dialog (hiwar), atau dalam materi bacaan (qiré’ah). Dalam
kondisi demikian kegiatan yang tidak boleh ditinggalkan adalah

menjelaskan makna-makna tersebut dengan cara-cara yang paling

cocok dan efeEAf12
B. ketermplla ahasa Arab (Ma a am)

1. Defi’n% ( \
ﬁ I b eﬂaaﬂﬁan yang penting

/

dalam betbahasa. B adalah.k sterampila dieplajari
a pa . D4 cap sebagai bagian
e O
ri s*ng penutur
bg@ ' : am pengg ahasa untuk
me‘rjy‘}d(ap
bagian @@mm

bicara merupakan
pu /a i uktif, kemampuan
berbicara menun @R @%.\)}rapa aspek dan kaidah
penggunaan bahasa'?.

Secara kebahasaan, peran lisan yang disampaikan dengan berbicara

merupakan penggunaan kata-kata yang dipilih sesuai dengan maksud yang

2Dr. Umi Hijriyah, Analisis Pembelajaran MufrodatT Dan Struktur Bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah CV.GEMILANG)2018.
13 Wahab Rosyidi. Abd, Ni’mah. Mamlu’atul, Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang): UIN-Maliki

Press, (2012) Hlm. 88
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perlu diungkapkan. Kata-kata itu dirangkai dengan susunan tertentu menurut
kaidah tata bahasa, dan dilafalkan sesuai dengan kaidah pelafalan yang sesuai
pula. Pembelajaran keterampilan berbicara mementingkan isi dan makna
dalam penyampaian pesan secara lisan, berbagai bentuk dan cara dapat
digunakan. Sesuai dengan tingkat penguasaan kemampuan berbahas yang

telah dimiliki oleh s1s§a gen gajaran berbicara dapat meliputi

kegiatan pe @b hasa lisan deng UQat esulitan yang beragam.
Hal it @ sny » : araan ga]aran bahasa.
2. TujuanPen )<

“Hyua ari pern idengan orang
: N ) . ..
Z da aha diingink ¢ Pembelajaran ini

a)ul wa ; i Ar enegtahui

‘*bed
sgb@in ya
3. Te@en ]

ang beda, dan

| "Oé?

gunakan oleh guru

dalam mpengajar
1. Bagi pembelajar pemula
a) Guru memulai melatih bicara dengan memberi pertanyaan pertanyaan

yang harus dijawab oleh siswa.

14 Nalole, Darwati. "Meningkatkan keterampilan berbicara (Maharah al-kalam) melalui
metode Muhadtsah dalam pembelajaran bahasa Arab." Al-Minhaj: Jurnal Pendidikan
Islam 1.1 (2018):

27



b)

d)

Pada saat yang bersamaan, siswa diminta untuk belajar mengucapkan
kata saat meyusun kalimat dan mngungkapkan pikiran
Guru mengurutkan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh siswa

sehingga berakhir membentuk sebuah tema yang sempurna.

Guru menyuruh siswa menjawab soal-soal, menghafal percakapan atau

menjawab p %nyﬁgngw (\fygan dengan isi teks yang telah

31swa

hasa arab

> 4 N
1:7

tema menarik

elamepakati

% B |
(Q} i ‘ ang peristiwa
oo * -

enta masi yang telah

a

didengar &1@&%@\/
Bagi pembelajar tingkat lanjut

Guru memilihkan tema untuk berlatih kalam

Tema yang dipilih hendaknya menarik atau yang berhubungan dengan
pengalaman kehidupan siswa.

Tema harus jelas dan terbatas.
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d) Memberi kesmpatan pada siswa-siswa untuk memilih dua tema atau
lebih sampai akhirnya siswa bebas memilih dua tema tersebut.
Beberapa yang perlu di ingat dalam teknik pembelajaran maharah

kalam adalah:

1) Hakekat belajar kalam adalah berlatih untuk berbicara.

2) Berikan siswa kesem; atasnhNe gkapkan pengalamanya.
3) Siswaha s@a&b d!alam memusatkz@ia ya.

4) He d%a tid
5

ika ada keSalahan, begitu juga

bih-temotivasi

anguilai

1> Wahab Rosyidi. Abd, Ni’mah. Mamlu’atul, Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN-Maliki

Press, 2012) Him. 71-72
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